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SUMMARY

ICAN MARTINUS. Soybean Variety Yield Testing Suitable for Limed Acid Dry 

Soil. (supervised by DWI PUTRO PRIADI and RATNA A. WIRALAGA).

The research objective was to identify soybean genotypes with high yield in 

limed acid dry soil. The experiment was carried out from June to August 2004 in 

research station of office of Agricultural Technology Study at Kayu Agung, Ogan

The experiment was designed according to 

randomised blok design with ten introduction lines and four national-best-varieties 

for the treatment. Wilis, one of the soybean best variety was used as check cultivar.

The result showed that there was difference in growth, development and yield

Komering Ilir South Sumatera.

among the genotypes. Statistical analyzes showed there was soybean genotypes that

yielded the best. Genotype B7 ( D3578-3 / k3911-66-3) could be recommended to

be new variety for acid dry land with less liming dosage application. The experiment 

result showed that growth and development from the B7 ( D3578-3 / k3911-66-3) 

genotypes was not different with check variety, it even had a higher yield potential 

than Wilis variety (1,68 ton / ha). Tanggamus variety could be grown around the 

research location, because it had growth, development and yield as good as with 

Wilis.
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RINGKASAN

ICAN MARTINUS. Uji Daya Hasil Galur-galur Introduksi dan Varietas Kedelai 

(<Glycine Max (L.) Merrill) pada Lahan Kering Masam yang Dikapur, (dibimbing 

oleh DWI PUTRO PRIADI dan RATNA A. WIRALAGA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi galur-galur introduksi dan 

varietas kedelai yang berdaya hasil tinggi pada lahan kering masam yang dikapur. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2004 di kebun 

percobaan Balai Penelitian Tanaman Pangan Kayu Agung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 10 galur introduksi dan empat varietas

Satu varietas unggul (varietas Wilis) dijadikan sebagaiunggul nasional, 

pembanding.

Hasil identifikasi terhadap galur dan varietas yang diuji pada lahan kering 

masam yang dikapur menunjukkan adanya perbedaan pada sifat pertumbuhan dan 

perkembangan serta hasil yang didapat. Galur dan varietas dalam penelitian ada 

yang mempunyai potensi pertumbuhan dan perkembangan serta produksi yang lebih 

baik dari galur dan varietas lainnya. Galur B7 (D3578-3/K3911-66-3) merupakan 

galur yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi varietas baru yang ditanam pada 

lahan kering masam dengan sedikit pengapuran. Hasil pengamatan pertumbuhan dan 

perkembangannya galur B7 (D3578-3/K3911-66-3) tidak berbeda dengan varietas 

pembanding bahkan potensi hasil yang diperoleh pada galur B7 (D3578-3/K3911-66- 

3) (2,14 ton / ha) lebih tinggi dari hasil yang didapat pada varietas Wilis (1,68 ton /



ha) sebagai pembanding. Varietas Tanggamus berpotensi untuk dikembangkan di 

daerah sekitar lokasi penelitian, karena dari segi pertumbuhan dan perkembangannya 

serta hasil yang didapat tidak berbeda dengan varietas Wilis sebagai pembanding.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (<Glycine max (L.) Merrill) merupakan tanaman pangan sebagai sumber 

protein nabati yang penting di Indonesia. Permintaan dan kebutuhan masyarakat 

akan kedelai terus meningkat, sedangkan produksi dalam negeri belum mencukupi

Pemerintah masih harus mengimpor dalam 

Produksi kedelai pada tahun 2002 sekitar

dan bahkan mengalami penurunan, 

memenuhi permintaan masyarakat.

652.800 ton mengalami penurunan sebesar 35,85 persen bila dibandingkan dengan 

produksi pada tahun 2000 sekitar 1.017.600 ton. Luas panen kedelai juga pada tahun 

2002 mengalami penurunan 33,75 persen jika dibanding luas panen tahun 2000,

selain itu juga daya hasil kedelai di Indonesia hanya 1,23 ton per ha (Badan Pusat

Statistik Indonesia, 2003).

Produksi kedelai di Sumatera Selatan sendiri tahun 2001 mengalami penurunan

39,15 persen jika dibandingkan tahun sebelumnya. Produktivitas kedelai di

Sumatera Selatan masih terbilang sangat rendah. Tahun 2000 produktivitas kedelai

Sumatera Selatan sekitar 1,12 ton per ha (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan

2001).

Rendahnya produktivitas kedelai salah satunya disebabkan oleh faktor 

kesuburan tanah yang rendah akibat dari tanah yang bereaksi masam (Rahmi, 2002). 

Simanjuntak (1997) menerangkan bahwa Sumatera Selatan memiliki jenis tanah 

yang didominasi oleh tanah dengan pH yang relatif rendah (masam). Salah satu 

upaya peningkatan produksi kedelai adalah dengan teknologi peningkatan pH dan

1
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2

kesuburan tanah serta penggunaan varietas yang tahan terhadap tanah masam 

(Arsyad 2003). Peningkatan produktivitas kedelai bisa juga dilakukan dengan 

mengintroduksi galur dan varietas yang sesuai dengan keadaan lingkungan setempat 

(Sumamo, 1993).

Kemasaman tanah berpengaruh buruk terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Pengaruh ini dipandang sebagai suatu stres unsur hara diantaranya adalah 

keracunan Al dan Fe (Halimi, 1999). Ketersediaan Al dan Fe yang tinggi pada tanah 

menjadikan tanaman tumbuh kerdil dan menurunkan hasil tanaman (Suastika 

dan Ismail, 1992). Pemberian kapur dolomit merupakan suatu cara untuk 

meningkatkan pH tanah sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

produksi kedelai (Setyamidjaja, 1986; Lingga dan Marsono, 2002). Hasil penelitian 

Rahmi (2002), Manan (1993) dan Ginting (1993) menunjukkan bahwa pengapuran 

3,0 ton - 4,5 ton per ha secara nyata mampu menetralkan tanah yang masam dan juga 

mampu meningkatkan komponen hasil dan produksi biji kedelai, karena menurut

cara

masam

Sutejo (1995) serta Lingga dan Marsono (2002) kedelai akan baik pertumbuhannya

pada tanah yang bersifat netral yaitu sekitar pH 6,0 - 7,0. Menurut Buckman dan 

Brady (1982) pada kisaran pH 6,0 - 7,0 keracunan Al dan Fe dapat ditekan, unsur 

fosfor dan unsur hara lainnya mudah tersedia serta aktifitas bakteri di dalam tanah 

berfungsi lebih baik pada kisaran pH tersebut.

Halimi (1999) menerangkan bahwa upaya peningkatan produksi tanah 

dengan pengapuran perlu disertai dengan penggunaan genotip tanaman 

memiliki toleransi yang baik terhadap kondisi tanah masam, sehingga mampu 

mengurangi penggunaan kapur. Rahayu dan Munandar (2002) menambahkan 

bahwa salah satu pendekatan agronomi yang dinilai lebih murah, praktis dan ramah

masam
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lingkungan untuk mengatasi masalah keracunan Al dan Fe akibat tanah masam 

adalah dengan menanam varietas unggul yang sesuai dan toleran terhadap tanah 

Penggunaan varietas yang toleran tanah masam diharapkan dapat 

mengurangi biaya produksi dalam pengapuran.

Evaluasi keragaman beberapa varietas kedelai di lahan kering masam daerah 

Lampung, Sumatera Selatan, dan Sumatera Utara menghasilkan varietas-varietas 

terbaik untuk setiap daerah. Daerah Lampung dianjurkan menggunakan varietas 

Tanggamus dan Sibayak dengan hasil 1,7 ton per ha biji kedelai, di Sumatera Selatan 

dianjurkan pemakaian varietas Nanti dengan hasil 1,6 ton per ha biji kedelai, dan 

Sumatera Utara digunakan varietas Sibayak dengan hasil 2,1 ton/ha biji kedelai 

(Arsyad et al., 2001). Berdasarkan hasil Penelitian Arsyad (2003) untuk daerah 

Sumatera Selatan sendiri ada dua varietas kedelai yang tahan kondisi lahan kering 

masam yaitu varietas Tanggamus dan Sibayak.

Makmur (1984) juga menerangkan bahwa agar tanaman dapat berproduksi dan 

cukup menguntungkan pada lingkungan tanah bermasalah, usaha yang dilakukan 

dapat didekati dengan dua cara, yaitu a) merubah kondisi lingkungan sehingga sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman, b) merubah sifat genetik tanaman sehingga cocok 

untuk suatu lingkungan dengan jalan pemuliaan tanaman. Cara kedua merupakan 

yang paling ekonomis, praktis dan ramah lingkungan serta dapat diterapkan 

dalam jangka panjang. Penemuan varietas unggul perlu terus dilakukan 

menambah keragaman varietas yang sesuai dengan agroekologi spesifik sehingga 

produktivitas tanaman kedelai dapat ditingkatkan dan bisa tercapainya swasembada 

kedelai.

masam.

cara

guna

r



4

Di alam tersedia plasma nutfah tanaman dengan keragaman genetik yang luas 

dan memungkinkan dapat dipilihnya varietas atau galur yang tahan terhadap kondisi 

tanah masam. Balai Penelitian Kacang-kacangan dan Ubi-ubian (Balitkabi) Malang 

telah mengembangkan beberapa galur dan varietas kedelai yang toleran terhadap 

tanah masam. Sehubungan dengan upaya untuk mengembangkan varietas dan galur 

tanaman kedelai unggul yang toleran terhadap tanah masam, maka galur dan varietas

tersebut diintroduksi ke daerah luar Jawa khususnya di Sumatera Selatan untuk

dilakukan pengujian.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi galur-galur introduksi

dan varietas kedelai yang berdaya hasil tinggi pada lahan kering masam

C. Hipotesis

Diduga ada diantara galur-galur introduksi dan varietas kedelai yang diuji dapat 

tumbuh lebih baik dan berproduksi lebih tinggi pada lahan kering masam.

r
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